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FRIEZE GROUP PADA SENI DEKORATIF MASJID 




Seni dekoratif adalah seni yang digunakan untuk memperindah bagian dari sebuah bangunan, tembok 
atau objek-objek tertentu. Seni tersebut sering ditemukan pada dinding, karpet dan atap masjid yang 
dapat membentuk sebuah pola khusus. Pola-pola yang terbentuk pada seni dekoratif ternyata dapat 
diidentifikasi menggunakan teori frieze group. Frieze group atau biasa juga disebut pola frieze 
merupakan subgrup dari grup simetri yang dibangun oleh translasi dalam satu arah. Himpunan isometri 
yang tidak kosong yang dinyatakan ܵݕ݉ (ܺ) merupakan suatu grup dengan operasi komposisi fungsi 
dan disebut sebagai grup simetri. Isometri merupakan suatu fungsi yang mempertahankan jarak dari 
suatu bidang ke bidang itu sendiri. Isometri yang membangun pola frieze diantaranya translasi (߬), 
refleksi horizontal (ߚ), refleksi vertikal (ߩ), rotasi 180° (ߙ), dan glide (ߛ). Pola frieze memiliki tujuh 
jenis pola yang dibangun dari kombinasi isometri yang ada. Tujuh pola frieze tersebut dapat 
diklasifikasikan  sebagai grup siklik  atau  dihedral. Berdasarkan teori-teori yang ada maka akan didapat 
mengenai hubungan antara frieze group dengan grup siklik dan dihedral. Selain itu juga akan didapat 
hasil identifikasi pola seni dekoratif masjid berdasarkan frieze group. 
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PENDAHULUAN 
Seni dekoratif adalah seni yang digunakan untuk memperindah bagian dari sebuah bangunan, 
tembok atau objek-objek tertentu. Salah satu bangunan berarsitektur Islam yang memiliki unsur seni 
dekoratif adalah masjid. Masjid adalah tempat ibadah umat Islam. Selain digunakan sebagai tempat 
ibadah, masjid juga merupakan pusat kehidupan komunitas muslim. Kegiatan-kegiatan perayaan hari 
besar, diskusi, kajian Islam, ceramah dan belajar Al Qur’an sering dilaksanakan di masjid. Seiring 
dengan berkembangnya Islam, keragaman arsitektur masjid sangat terpengaruh. Unsur budaya dan 
seni setempat juga ikut mempengaruhi bentuk, tata ruang, konstruksi, dan dekorasi dari masjid. 
Kenyataan dalam Islam yang menyatakan bahwa Allah Maha Indah dan menyenangi keindahan 
mendorong adanya hiasan masjid. Untuk menghindari kemusyrikan, hiasan masjid jarang bermotif 
manusia atau hewan. Corak yang sering digunakan lebih ke corak geometris bukan figuratif. Unsur 
seni dekoratif di masjid yang sering ditemukan biasanya terdapat pada dinding, karpet atau atap 
masjid. Pola-pola yang terbentuk pada seni dekoratif masjid tersebut dapat diidentifikasi menggunakan 
teori frieze group.  
Frieze group merupakan subgrup dari grup simetri yang dibangun oleh translasi satu arah. 
Himpunan isometri yang dinyatakan ܵݕ݉ (ܺ) yang tidak kosong merupakan suatu grup dengan 
operasi komposisi fungsi dan disebut sebagai grup simetri [1]. Isometri adalah suatu fungsi bijektif 
yang mempertahankan jarak dari suatu bidang ke bidang itu sendiri [2].  Frieze group atau yang biasa 
juga disebut sebagai pola frieze memiliki ciri khusus yaitu selalu dibangun oleh translasi. Terdapat 
tujuh pola berbeda yang mungkin terbentuk dari kombinasi isometri yang ada. Isometri lain yang 
dapat membangun pola frieze yaitu refleksi horizontal, refleksi vertikal, rotasi, dan glide. Tujuh pola 
frieze tersebut dapat diklasifikasikan sebagai grup siklik atau dihedral.  
 
 








Berdasarkan teori yang ada, dapat dianalisis hubungan antara frieze group dengan grup siklik dan 
dihedral serta dapat juga diidentifikasi pola pada seni dekoratif masjid berdasarkan frieze group. 
identifikasi yang dilakukan pada penelitian ini hanya dilakukan pada beberapa pola seni dekoratif 
masjid dan hanya beberapa masjid di Pontianak yang dijadikan objek penelitian. 
Penentuan jenis pola seni dekoratif masjid dimulai dengan mengidentifikasi pola seni dekoratif 
masjid untuk mengetahui apakah pola tersebut memiliki translasi atau tidak. Kemudian 
mengidentifikasi kembali apakah translasi yang terbentuk merupakan translasi satu arah atau tidak. 
Selanjutnya untuk langkah terakhir yaitu mengidentifikasi apakah pola tersebut juga dibangun oleh 
isometri lain selain translasi. Isometri yang mungkin terdapat dalam pola frieze diantaranya refleksi 
horizontal, refleksi vertikal, rotasi 180°, dan glide. Dari hasil identifikasi-identifikasi yang ada maka 
dapat ditentukan jenis pola frieze yang ada pada pola seni dekoratif masjid. 
ISOMETRI PADA BIDANG 
Suatu fungsi bijektif yang mempertahankan jarak dari suatu bidang ke bidang itu sendiri 
dinamakan isometri. Berikut ini diberikan definisi dari suatu isometri. 
Definisi 1 [2] Isometri pada bidang adalah fungsi bijektif f:ℝଶ → ℝଶ yang mempertahankan jarak 
dari suatu bidang ke bidang itu sendiri, artinya untuk setiap ݌, ݍ ∈ ℝଶ berlaku |݂(ܲ)݂(ܳ)| = |ܲܳ| atau |݂(݌)− ݂(ݍ)| = |݌ − ݍ|. 
ܲ dan ܳ merupakan sebuah titik sedangkan ݌ dan ݍ adalah vektor posisi dari titik ܲ dan ܳ. 
Terdapat beberapa jenis isometri pada bidang yang dipetakan ke dirinya sendiri yaitu translasi (߬), 
refleksi horizontal (ߚ), refleksi vertikal (ߩ), rotasi 180° (ߙ), dan glide (ߛ). Berikut ini definisi dari 
beberapa jenis isometri. 
Definisi 2 [2] Misalkan ߬௔(ݔ) ∈ ℝଶ. Translasi ߬ adalah fungsi yang memindahkan setiap titik pada 
bidang dengan jarak dan arah tertentu. Dinotasikan sebagai berikut 
߬௔(ݔ):ℝଶ → ℝଶ  ;  ߬௔(ݔ) = ݔ + ܽ ;  ܽ, ݔ ∈ ℝଶ 
Isometri pada bidang yang selanjutnya adalah refleksi. Refleksi merupakan pencerminan suatu titik 
pada bidang yang melalui sumbu refleksinya. Berikut ini akan dijelaskan mengenai definisi refleksi. 
Definisi 3 [2] Refleksi ℒ adalah fungsi ߚℒ:ℝଶ → ℝଶ dimana setiap titik dipetakan ke dirinya sendiri 
dan jika ܲ berada dalam garis ℒᇱ yang tegak lurus dengan garis ℒ maka titik potong kedua garis 
tersebut dinamakan ܯ. ߚℒ(ܲ) selalu berada pada ℒᇱ dan memenuhi |ܯߚℒ(ܲ)| = |ܯܲ|. ܲ dan ܯ 
memiliki vektor posisi ݌ dan ݉, sehingga ߚℒ(ܲ) − ݌ = 2(݉− ݌) atau ߚℒ(ܲ) = 2݉− ݌. 
Isometri pada bidang yang lainnya yaitu rotasi. Rotasi merupakan perputaran suatu bidang pada 
suatu titik dengan besar sudut tertentu. Berikut ini definisinya. 
Definisi 4 [2] Misalkan ܥ sebuah titik dengan vektor posisi ܿ. Kemudian ߙ஼,ఏ:ℝଶ → ℝଶ adalah rotasi 
pada bidang disekitar ܥ yang berlawanan arah jarum jam sebesar ߠ. Titik ܥ ditetapkan oleh ߙ஼,ఏ, 
tetapi untuk ߠ = 2ߨ݇ dimana ݇ ∈ ℤ tidak ada titik tetap. Untuk ݇ ∈ ℤ, ߙ஼,ଶగ௞ = ܫ݀ℝమ ,ߙ஼,ఏାଶగ௞ =
ߙ஼,ఏ. Untuk rumus ߙ஼ ,ఏ pada titik ܲ(ݔ,ݕ) dapat ditemukan dengan ߙ஼,ఏ(ݔ,ݕ) = (ܿ݋ݏ ߠ ݔ −
ݏ݅݊ ߠ ݕ, ݏ݅݊ ߠ ݔ + ܿ݋ݏ ߠ ݕ). 
 
 








Isometri yang terakhir yaitu glide. Glide merupakan hasil komposisi dari translasi dan juga refleksi 
yang sumbu refleksinya sejajar dengan sumbu translasi. Berikut ini akan dijelaskan mengenai definisi 
glide. 
Definisi 5 [2] Glide ߛ adalah komposisi dari translasi ߬௔  dan refleksi ߚℒ yang sumbu refleksinya 
sejajar sumbu translasi ܽ. Dapat ditulis dalam bentuk  
ߛ(ݔ) = ߬௔(ݔ) ∘ ߚℒ (ݔ) 
Selanjutnya berdasarkan proposisi-proposisi di bawah ini dapat ditunjukkan bahwa translasi, refleksi, 
rotasi, dan glide adalah isometri. 
Proposisi 6 [2] Translasi adalah isometri. 
Bukti: Misalkan ݔ,ݕ dua buah titik di ℝଶ. Akan dibuktikan bahwa translasi τ merupakan isometri. 
Berdasarkan Definisi 2 diketahui bahwa ߬௔(ݔ) = ݔ + ܽ sehingga berlaku: |߬௔(ݔ) − ߬௔(ݕ)|   = |(ݔ + ܽ) − (ݕ + ܽ)| =  |ݔ − ݕ| 
Jadi, terbukti bahwa translasi merupakan isometri. 
Proposisi 7 [3] Refleksi adalah isometri. 
Bukti: Misalkan ݌, ݍ dua buah titik di ℝଶ. Berdasarkan Definisi 3 diketahui bahwa ߚℒ(݌) = 2݉− ݌ 
dengan ߚℒ(݌) adalah refleksi ݌ terhadap sumbu ℒ, m adalah vektor posisi dari titik potong antara titik 
asal dengan titik yang telah direfleksikan sedangkan ݌ adalah vektor posisi dari titik asal, sehingga 
berlaku:  |ߚℒ(݌) − ߚℒ(ݍ)|  = |(2݉− ݌)− (2݉− ݍ)| =  |−݌ + ݍ| =  |(−1)(݌ − ݍ)| =  |݌ − ݍ| 
Jadi, terbukti bahwa refleksi merupakan isometri. 
Proposisi 8 [3] Rotasi adalah isometri. 
Bukti: Misalkan titik ݔ,ݕ, ݖ, ݐ ∈ ℝଶ, berdasarkan Definisi 4 diketahui bahwa  ߙ஼,ఏ(ݔ,ݕ) =(ܿ݋ݏ ߠ ݔ − ݏ݅݊ ߠ ݕ, ݏ݅݊ ߠ ݔ + ܿ݋ݏ ߠ ݕ) dengan ߙ஼,ఏ  adalah rotasi titik ܥ disekitar titik asal sebesar ߠ 
sehingga untuk membuktikan bahwa rotasi merupakan isometri berlaku: 
ห(ߙ஼,ఏ(ݔ,ݕ)) ⋅ (ݏ஼,ఏ(ݖ, ݐ))ห   = |(ݔ cos ߠ − ݕ sin ߠ, ݔ sin ߠ + ݕ cos ߠ) ⋅ (ݖ cos ߠ − ݐ sinߠ, ݖ sin ߠ + ݐ cos ߠ)| = |(ݔ cos ߠ − ݕ sin ߠ)(ݖ cos ߠ − ݐ sin ߠ) + (ݔ sin ߠ + ݕ cosߠ)(ݖ sin ߠ + ݒݐ| = |ݔݖ cosଶ ߠ + ݕݐ  sinଶ ߠ +  ݔݖ  sinଶ ߠ +  ݕݐ cosଶ ߠ| = |ݔݖ (cosଶ ߠ +  sinଶ ߠ) + ݕݐ (cosଶ ߠ +  sinଶ ߠ) | = |ݔݖ + ݕݐ| = |(ݔ,ݕ)(ݑ, ݒ)| 
Jadi, terbukti bahwa rotasi disekitar titik asal adalah isometri 
Proposisi 9 Glide adalah isometri. 
Bukti: Misalkan ߛ(ݔ),ߛ(ݕ):ℝଶ → ℝଶ. Berdasarkan Definisi 5 diketahui bahwa ߛ(ݔ) = ߬௔(ݔ) ∘
ߚℒ (ݔ) sehingga berlaku: 
 
 








|ߛ(ݔ) − ߛ(ݕ)| = |(߬௔ ∘ ߚℒ) (ݔ) − (߬௔ ∘ ߚℒ) (ݕ)|  = |(߬௔(2݉− ݔ)) − (߬௔(2݉− ݕ))|  = |(2݉− ݔ + ܽ) − (2݉− ݕ + ܽ)|  = |−ݔ + ݕ|  = |(−1)(ݔ − ݕ)|  = |ݔ − ݕ| 
Jadi, terbukti bahwa glide adalah isometri. 
Berdasarkan uraian proposisi-proposisi di atas terbukti bahwa translasi, refleksi, rotasi dan glide 
merupakan isometri.  
GRUP PADA ISOMETRI  
Himpunan isometri-isometri yang memenuhi aksioma-aksioma grup dengan operasi komposisi 
fungsi dinamakan grup simetri. Berikut ini ditunjukkan bahwa isometri memenuhi aksioma grup 
berdasarkan proposisi-proposisi di bawah ini. 
Proposisi 10 [1] Misalkan ݑ, ݒ: ℝଶ → ℝଶmerupakan dua isometri. Komposisi dari dua isometri (ݑ ∘ ݒ), (ݒ ∘ ݑ):ℝଶ → ℝଶ adalah isometri. 
Bukti: Untuk dua titik ݌, ݍ ∈ ℝଶ didapat. |(ݑ ∘ ݒ)(݌) − (ݑ ∘ ݒ)(ݍ)| = หݑ൫ݒ(݌)൯ − ݑ൫ݒ(ݍ)൯ห = |ݑ(݌)− ݑ(ݍ)| = |݌ − ݍ| |(ݒ ∘ ݑ)(݌) − (ݒ ∘ ݑ)(ݍ)| = หݒ൫ݑ(݌)൯ − ݒ൫ݑ(ݍ)൯ห = |ݒ(݌)− ݒ(ݍ)| = |݌ − ݍ| 
Jadi, terbukti bahwa (ݑ ∘ ݒ) dan  (ݒ ∘ ݑ) adalah isometri. 
Proposisi 11 Misalkan ݑ, ݒ,ݓ: ℝଶ → ℝଶ merupakan isometri yang operasi komposisi fungsinya 
bersifat asosiatif. 
Bukti: Misalkan ݔ ∈ ℝଶ, sehingga didapat. 
൫(ݑ ∘ ݒ) ∘ ݓ൯(ݔ) = (ݑ ∘ ݒ)൫ݓ(ݔ)൯ = ݑ ቀݒ൫ݓ(ݔ)൯ቁ 
൫ݑ ∘ (ݒ ∘ ݓ)൯(ݔ) = ݑ ∘ ൫(ݒ ∘ ݓ)(ݔ)൯ = ݑ ቀݒ൫ݓ(ݔ)൯ቁ 
Jadi, karena ൫(ݑ ∘ ݒ) ∘ ݓ൯(ݔ) = ൫ݑ ∘ (ݒ ∘ ݓ)൯(ݔ) terbukti bahwa komposisi dari beberapa isometri 
bersifat asosiatif. 
Proposisi 12 Terdapat ܫ: ℝଶ → ℝଶ dengan ܫ(ݔ) = ݔ disebut sebagai elemen identitas yang memenuhi (ݑ ∘ ܫ)(ݔ) = (ܫ ∘ ݑ)(ݔ) = ݑ(ݔ) , untuk setiap ݑ: ℝଶ → ℝଶ merupakan isometri. 
Bukti: Misalkan ݔ ∈ ℝଶ pada ݑ, berdasarkan definisi elemen identitas [3] diketahui bahwa ܫ:ℝଶ →
ℝଶ dengan ܫ(ݔ) = ݔ disebut sebagai pemetaan identitas sehingga didapat. (ݑ ∘ ܫ)(ݔ) = ݑ൫ܫ(ݔ)൯ = ݑ(ݔ) (ܫ ∘ ݑ)(ݔ) = ܫ൫ݑ(ݔ)൯ = ݑ(ݔ) 
Selanjutnya akan ditunjukkan bahwa elemen identitas juga merupakan isometri. Misalkan ݔ,ݕ dua 
buah titik di ℝଶ sehingga: 
 
 








|ܫ(ݔ) − ܫ(ݕ)| = |ݔ − ݕ| 
Jadi, terdapat elemen identitas ܫ(ݔ) sedemikian sehingga (ݑ ∘ ܫ)(ݔ) = (ܫ ∘ ݑ)(ݔ) = ݑ(ݔ) dan terbukti 
bahwa isometri memiliki elemen  identitas yang merupakan isometri juga. 
Proposisi 13 [1] Misalkan ݑ: ℝଶ → ℝଶ merupakan isometri dan ݑ memiliki invers yang juga 
merupakan isometri. 
Bukti: Berdasarkan Definisi 1 diketahui bahwa isometri merupakan fungsi bijektif. Fungsi bijektif 
pasti memiliki invers sehingga terdapat ݑିଵ yang memenuhi (ݑ ∘ ݑିଵ)(ݔ) = ܫ(ݔ) = (ݑିଵ ∘ ݑ)(ݔ) 
dengan ܫ(ݔ) adalah fungsi identitas. Misalkan ݔ,ݕ ∈ ℝଶ pada ݑ. Selanjutnya akan dibuktikan bahwa 
ݑିଵ adalah isometri.  |ݑିଵ(ݔ) − ݑିଵ(ݕ)|  = หݑ൫ݑିଵ(ݔ)൯ − ݑ൫ݑିଵ(ݕ)൯ห = |ܫ(ݔ) − ܫ(ݕ)| = |ݔ − ݕ| 
Jadi, terbukti bahwa ݑିଵ adalah isometri. 
Berdasarkan proposisi-proposisi di atas dapat disimpulkan bahwa himpunan isometri dengan 
operasi komposisi fungsi merupakan suatu grup karena telah memenuhi aksioma grup. Dari 
pembahasan-pembahasan sebelumnya mengenai isometri diketahui bahwa translasi, refleksi, rotasi, 
dan glide merupakan isometri, karena isometri memenuhi aksioma grup sehingga himpunan yang 
berisi translasi, refleksi, rotasi, atau glide juga merupakan suatu grup dengan operasi komposisi fungsi. 
FRIEZE GROUP 
Himpunan semua isometri yang memenuhi aksioma grup dengan operasi komposisi fungsi 
dinamakan grup simetri [3]. Berikut ini akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai grup simetri. 
Definisi 14 [3] Misalkan ܺ suatu himpunan titik pada ܴ௡. Grup simetri ܺ pada ܴ௡ yang dinotasikan 
dengan ܵݕ݉(ܺ) adalah himpunan semua isometri pada ܴ௡  yang memetakan ܺ ke dirinya sendiri 
dengan operasi komposisi fungsi.  
Terdapat dua kelas grup simetri yang berhubungan dengan pola, yaitu grup siklik dan grup dihedral 
[4]. Berikut ini akan dijelaskan mengenai definisi dari grup siklik dan dihedral. 
Definisi 15 [5] Grup ܥ disebut grup siklik, apabila ada suatu elemen di ܥ, misalnya ߬ ∈ ܥ sedemikian 
sehingga ܥ௡ = ⟨߬|߬௡ = ܫ⟩, dengan ߬ adalah pembangun dan ݊ adalah sebuah bilangan bulat. Grup 
siklik hanya dibangun oleh pembangun tunggal. Grup siklik order ݊ dinotasikan ܥ௡ sedangkan grup 
siklik tak terbatas dapat dinotasikan dengan ܥஶ = 〈߬| 〉.  
Definisi 16 [5] Misalkan ܦଶ௡ = 〈ߙ,ߚ|ߙ௡ = ߚଶ = ܫ,ߚߙ = ߙିଵߚ〉 dengan ߙ,ߚ adalah pembangun dan 
݊ adalah sebuah bilangan bulat. Grup dihendral order 2݊ dinotasikan dengan ܦଶ௡, sedangkan grup 
dihedral tak terbatas dinotasikan dengan ܦஶ. 
Frieze group merupakan subgrup dari grup simetri yang selalu dibangun oleh translasi satu arah.  
Setiap pola frieze dapat diklasifikasikan sebagai grup siklik atau dihedral. Berikut ini diberikan 
definisi dari frieze group. 
Definisi 17 [5] Frieze group merupakan subgrup dari grup simetri yang dibangun oleh translasi satu 
arah, sehingga membentuk pola linear yang berulang dalam satu arah. 
 
 








Frieze group atau biasa juga disebut dengan pola frieze memiliki tujuh jenis pola yang setiap polanya 
dibangun oleh kombinasi dari isometri-isometri. Ciri penting yang terdapat dalam ketujuh pola frieze 
yaitu adanya translasi satu arah disetiap pola. Setiap pola memiliki ketentuan yang berbeda-beda dan 
setiap pola tersebut dapat diklasifikasikan sebagai grup siklik atau dihedral. Berikut ini tujuh jenis pola 
frieze yang ada. 
1. Pola ܨଵ 
Pola ܨଵ tidak memiliki isometri lain selain translasi. Grup simetri pada pola ini merupakan grup 
siklik tak terbatas, ܥஶ = 〈߬| 〉 dengan ߬ adalah translasi. Pola ܨଵ isomorfik terhadap ℤ. Berikut ini 
ditunjukkan ilustrasi pola ܨଵ dengan menggunakan huruf b yang ditranslasikan seperti di bawah ini. 
… b b b b b b b b b b b b b b b … 
Pola ܨଵ ini bisa juga diilustrasikan menggunakan bentuk telapak kaki sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Ilustrasi Pola ࡲ૚ [6] 
2. Pola ܨଶ 
Pola ܨଶ hanya memiliki glide. Grup simetri untuk pola ini merupakan grup siklik tak terbatas, 
ܥஶ = 〈ߛ| 〉 dengan ߛ adalah glide. Pola ܨଶ isomorfik terhadap ℤ. Sebagai contoh, berikut ini akan 
ditunjukkan deretan huruf b yang mengalami glide. 
... b p b p b p b p b p b p b p... 
Pola ܨଶ ini bisa juga diilustrasikan menggunakan bentuk telapak kaki sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Ilustrasi Pola ࡲ૚ 
3. Pola ܨଷ 
Pola  ܨଷ memiliki refleksi yang sumbu simetrinya sejajar dengan arah translasi. Grup simetri pada 
pola ini dibangun oleh translasi ߬ dan refleksi ߚ terhadap sumbu ݔ, ܥஶ × ܥଶ = ⟨߬,ߚ|ߚଶ = ܫ,ߚ߬ = ߬ߚ⟩. Pola ܨଷ isomorfik terhadap ℤ × ℤଶ. Berikut ini ditunjukkan ilustrasi Pola ܨଷ 
dengan menggunakan huruf b seperti di bawah ini. 
… b b b b b b b b b b … 
… p p p p p p p p p p … 
Pola ܨଷ ini bisa juga diilustrasikan menggunakan bentuk telapak kaki sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Ilustrasi Pola ࡲ૜ 
4. Pola ܨସ  
Pola ini memiliki rotasi. Grup simetri pada pola ini adalah grup dihedral tak terbatas yang dibangun 
oleh translasi ߬ dan rotasi ߙ, ܦஶ = ⟨߬,ߙ|ߙଶ = ܫ,ߙ߬ = ߬ିଵߙ⟩. Pola ܨସ isomorfik terhadap ℤ dan ℤଶ. 
Berikut ini ditunjukkan ilustrasi Pola ܨସ dengan menggunakan huruf b seperti di bawah ini. 
 
 








… b q b q b q b q b q b q b q … 
Pola ܨସ ini bisa juga diilustrasikan menggunakan bentuk telapak kaki sebagai berikut. 
 
  
Gambar 4. Ilustrasi Pola ࡲ૝ 
5. Pola ܨହ  
Pola ܨହ memiliki rotasi dan juga refleksi vertikal. Grup simetri pada pola ini dibangun oleh 
translasi ߬, refleksi ߩ terhadap sumbu ݕ dan rotasi ߙ 180° dapat dinyatakan sebagai berikut: 
ܦஶ × ܥଶ = ⟨߬,ߩ,ߙ|ߩଶ = ߙଶ = ܫ, ߩ߬ = ߬ିଵߩ,ߙߩ = ߩߙ,ߙ߬ = ߬ିଵߙ⟩ 
Pola ܨହ isomorfik terhadap ℤ dan ℤଶ. Berikut ini ditunjukkan ilustrasi Pola ܨହ dengan menggunakan 
huruf b seperti dibawah ini. 
… bd  bd  bd  bd  bd  bd … 
… pq  pq  pq  pq  pq … 
Pola ܨହ ini bisa juga diilustrasikan menggunakan bentuk telapak kaki sebagai berikut. 
 
 
Gambar 5. Ilustrasi Pola ࡲ૞ 
6. Pola ܨ଺  
Pola ܨ଺ memiliki translasi dan refleksi vertikal. Grup simetri dari pola ini adalah ܦஶ =
⟨߬,ߩ|ߩଶ = ܫ,ߩ߬ = ߬ିଵߩ⟩ dengan ߬ adalah translasi dan ߩ adalah refleksi terhadap sumbu ݕ. Pola ܨଷ 
isomorfik terhadap ℤ dan ℤଶ. Berikut ini ditunjukkan ilustrasi Pola ܨ଺ dengan menggunakan huruf b 
seperti dibawah ini. 
... b d b d b d b d b d b d b d ... 
Pola ܨ଺ ini bisa juga diilustrasikan menggunakan bentuk telapak kaki sebagai berikut. 
 
 
Gambar 6. Ilustrasi Pola ࡲ૟ 
7. Pola ܨ଻ 
Pola ܨ଺ memiliki translasi, refleksi vertikal dan refleksi horizontal. Grup simetri pada pola ini 
adalah ܦஶ = ⟨߬,ߚ,ߩ|ߚଶ = ߩଶ = ܫ,ߚ߬ = ߬ߚ, ߩߚ = ߚߩ,ߩ߬ = ߬ିଵߩ⟩. Pola ܨ଻ isomorfik terhadap 
ℤ × ℤଶ dan ℤଶ. Berikut ini ditunjukkan ilustrasi Pola ܨ଻ dengan menggunakan huruf b seperti 
dibawah ini. 
… b d b d b d b d b d b d b d … 
… p q p q p q p q p q p q p q … 















Gambar 7. Ilustrasi Pola ࡲૠ 
IDENTIFIKASI POLA SENI DEKORATIF MASJID BERDASARKAN FRIEZE GROUP 
Pola seni dekoratif yang terdapat pada dinding, pintu, atau karpet masjid memiliki keterkaitan 
dengan matematika. Pola-pola pada seni dekoratif masjid tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam 
tujuh jenis pola berdasarkan teori frieze group. Berikut ini contoh dari beberapa pola seni dekoratif 
masjid yang ada di Pontianak yang telah diidentifikasi. 
1. Pola ܨଵ 
 
 
Gambar 8. Pola Sajadah di Masjid Nurul Hidayah 
Pada pola sajadah di atas terdapat pola berulang, sehingga dapat diidentifikasi bahwa pola pada 
sajadah tersebut memiliki translasi. Satu bentuk pada sajadah tersebut ditranslasikan kearah kanan 
sehingga membuat sebuah pola translasi searah. Tidak terdapat isometri lain pada pola sajadah 
tersebut. 
2. Pola ܨଶ. 
 
 
Gambar 9. Pola pada dinding bangunan di Masjid Nurul Hidayah 
Pada Gambar 9 dapat diidentifikasi bahwa pola memiliki translasi. Translasi yang terdapat pada 
pola tersebut merupakan translasi searah karena tidak ada percabangan arah lain. Selain itu pada pola 
tersebut juga terdapat glide. 
3. Pola ܨଷ 
 
Gambar 10. Pola pada dinding Alhambra (Yeso) 
Dari enam Masjid yang diamati dalam penelitian ini tidak ditemukan pola yang sesuai dengan 
kriteria pola ܨଷ, sehingga diambil contoh pola yang terdapat dalam prosiding [7]. Pada Gambar 10 
dapat diidentifikasi bahwa pola memiliki translasi yang searah dan juga refleksi horizontal. 
4. Pola ܨସ  
 
Gambar 11. Pola hiasan dinding di tempat wudhu Masjid Dzakirin 
Pada Gambar 11 dapat diidentifikasi bahwa pola yang terbentuk memiliki translasi satu arah. Selain 
itu pola juga memiliki rotasi. Satu bentuk pada hiasan dinding tersebut dirotasikan sehingga membuat 

















Gambar 12. Pola hiasan tangga di Masjid Al-Hadi 
Pada Gambar 12 dapat diidentifikasi bahwa pola yang terbentuk memiliki translasi satu arah. Selain 
itu pola juga memiliki rotasi dan juga refleksi. Pada gambar terlihat pola sedikit miring, hal tersebut 
dikarenakan faktor pengambilan gambar dan arah tangga yang memang miring. Bila diamati 
sebenarnya pola tersebut berpola lurus sesuai dengan tempat penempatan pola. 
6. Pola ܨ଺ 
 
 
Gambar 13. Pola pada pagar Masjid At-Taqwa 
Pada Gambar 13 dapat diidentifikasi bahwa terdapat pola berulang yang menandakan bahwa pola 
tersebut mengandung translasi. Translasi yang dimiliki pola tersebut merupakan pola satu arah. Selain 
itu, pola di atas juga memiliki refleksi vertikal. 
7. Pola ܨ଻ 
 
 
Gambar 14. Ventilasi Masjid Maulidiyah 
Pada Gambar 14 dapat diidentifikasi bahwa terdapat pola berulang pada ventilasi tersebut. Pola 
berulang yang terbentuk merupakan pola berulang yang searah. Selain itu pola tersebut juga memiliki 
refleksi vertikal dan refleksi horizontal. 
Pola-pola yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan contoh seni dekoratif masjid yang memang 
dapat diklasifikasikan menggunakan teori frieze group. Dari hasil pengamatan enam masjid, juga 
didapat pola-pola yang tidak dapat diklasifikasikan ke dalam frieze group. Pola-pola tersebut juga 
merupakan subset dari grup simetri yang dibangun oleh isometri. Berikut ini akan ditunjukkan contoh 





 Gambar 15. Pola pada tiang di Masjid Dzakirin 
Pola pada Gambar 15 tidak dapat diidentifikasi menggunakan teori frieze group karena pola di atas 
tidak dibangun oleh translasi dalam satu arah. Grup simetri pada pola tersebut merupakan grup siklik 
 
 








terbatas yang dibangun oleh rotasi 90°. Contoh pola lain yang tidak dapat diidentifikasi menggunakan 








Gambar 16. Pola dinding di Masjid Nurul Hidayah 
Pola pada Gambar 16 dapat terlihat bahwa pola dibangun oleh translasi, tetapi translasi yang ada 
pada Gambar 16 bukan translasi satu arah sehingga pola pada dinding tersebut bukan termasuk salah 
satu dari pola frieze. 
PENUTUP  
Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
keterkaitan antara frieze group dengan grup siklik dan dihedral, yaitu pola frieze dapat di 
klasifikasikan sebagai grup siklik atau dihedral. Tidak semua pola pada seni dekoratif masjid dapat 
diklasifikasikan ke dalam tujuh pola frieze.  Selain itu, ketujuh pola frieze juga tidak selalu ada dalam 
satu masjid. Dari enam masjid yang diamati, pola yang banyak terdapat di masjid tersebut adalah pola 
ܨ଺ dan pola ܨ଻. 
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